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KATA PENGANTAR 
 

Permasalahan lingkungan hidup saat ini telah menjadi masalah serius yang 
harus terus diperhatikan. Amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 

adalah setiap pemrakarsa pemegang Izin Lingkungan wajib melaporkan pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan sebagaimana tercantum 

dalam ijin tersebut. Sebagai wujud komitmen PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT 
dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka dilakukan pemantauan pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dan melaporkannya secara berkala setiap 6 (enam) 

bulan sekali. Pelaksanaan pemantauan tersebut dilakukan pada pembangunan T/L 

150 kV Donggala – Incomer Double PHI (Silae – Pasang Kayu) dan Gardu Induk terkait 

di Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah. 

PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT bekerja sama dengan Pusat Studi 

Lingkungan dan Kependudukan LPPM-UNG melakukan kajian terhadap komponen 

lingkungan lokasi pembangunan  T/L 150 kV Donggala – Incomer Double PHI (Silae 

– Pasang Kayu) dan Gardu Induk terkait di Kabupaten Donggala  yang terkena 
dampak dari kegiatan tahap konstruksi.  Laporan ini disusun dengan mengacu pada 

KepMen LH No. 45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan 

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan Hidup (RPL).  

Dengan selesainya dokumen ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada 
seluruh pihak yang telah membantu.  Semoga laporan ini dapat bermanfaat sebagai 

acuan informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan hidup, terutama terkait dengan kegiatan pembangunan 

T/L 150 kV Donggala – Incomer Double PHI (Silae – Pasang Kayu) dan Gardu Induk 
terkait di Kabupaten Donggala.  
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BAB I.   PENDAHULUAN 
 

 

A. IDENTITAS PERUSAHAAN 
 

Nama Pemrakarsa  : PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan    

     SULBAGUT 

Jenis Badan Hukum  : Badan Usaha Milik Negara 

Alamat    : Jl. Bethesda No. 32 Manado 95116 

Nomor Telepon  : 0431- 855630 
Nomor Fax   : 0431-855620 

Status Pemodalan  : APLN 

Bidang Usaha   : Kelistrikan 

 
Ijin-ijin yang terkait : 

- Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Donggala No. 503/03/DPM-PTSP/III/2018 tentang 

Pemberian Izin Lingkungan Kegiatan rencana Pembangunan Gardu Induk di 

Desa Limboro Kecamatan Banawa Tengah Kabupaten Donggala 
(Transmission Line 150 kV Donggala – Incomer Double PHI (Silae – Pasang 

Kayu dan GI terkait) kepada PT. PLN (Persero) Proyek Induk Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

  

B. LOKASI KEGIATAN 

Lokasi rencana Usaha dan/atau Kegiatan terletak di Desa Limboro Kecamatan 

Banawa Tengah Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah. Luas lahan yang 

digunakan sekitar 1,6 Ha. Lokasi kegiatan berada pada koordinat: 801.771-801.861 

mT; 9.920.499 – 9.920.640 mS Zone UTM: 50 M 

Batas lahan lokasi rencana kegiatan adalah sebagai berikut : 

- Sebelah Utara   : Jalan Raya 

- Sebelah Selatan : Tegalan/semak belukar 

- Sebelah Timur   : Tegalan/semak belukar 

- Sebelah Barat   : Tegalan/semak belukar 

Petunjuk lokasi Gardu Induk (GI) Limboro dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Petunjuk lokasi Gardu Induk (GI) Limboro 

 

C. DESKRIPSI KEGIATAN TAHAP KONSTRUKSI 

Gardu Induk merupakan sub sistem dari suatu sistem penyaluran (transmisi) tenaga 

listrik yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam mentranformasikan daya 

listrik dari tegangan ekstra tinggi ke tegangan tinggi, dari tegangan tinggi ke tegangan 

yang lebih rendah (tegangan menengah) atau sebaliknya pada frekwensi yang tetap. 

Selain itu, gardu induk juga memiliki berbagai fungsi, antara lain; untuk pengukuran, 

pengawasan operasi serta pengamanan sistem tenaga listrik, mengatur pelayanan 

beban ke gardu-gardu induk lainnya melalui tegangan tinggi dan ke gardu distribusi 

setelah proses penurunan tegangan melalui penyulang-penyulang (feeder) tegangan 

menengah dan juga untuk sarana telekomunikasi. 

Lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan pembangunan Gardu Induk Donggala ini 

telah sesuai dengan rencana tata ruang wilayah sebagaimana tertuang dalam 

Rekomendasi BKPRD Kabupaten Donggala Nomor 02/11.01/BKPRD/VII/2017 

tanggal 17 Juli 2017. PT PLN Persero UIP SULBAGUT telah memiliki izin prinsip dari 

Gubernur Sulawesi Tengah yang tertuang dalam Surat keputusan Gubernur Sulawesi 

Tengah Nomor: 671.2/456/Dis.ESDM tanggal 18 Agustus 2017 Tentang Dukungan 

Rencana Pembangunan Pembangkit dan Gardu Induk serta Jaringan Transmisi di 

Sulawesi Tengah. 

 
Rencana pembangunan T/L 150 kV Donggala - Incomer Double PHI (Silae – Pasang 

Kayu) dan Gardu Induk terkait akan dilaksanakan pada tahap konstruksi adalah 

sebagai berikut (PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, 2017) 

1. Persiapan Teknis 

a. Membuat gudang di lokasi pekerjaan untuk tempat penyimpanan peralatan dan 

material dan membuat direksi kit 

b. Mobilisasai peralatan kerja yang dibutuhkan dan material yang akan dipasang. 
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c. Mobilsasi tenaga kerja konstruksi sekitar 100 orang, bervariasi menurut jenis 

pekerjaan: Tenaga kerja yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Prakiraan Jumlah Tenaga Kerja Kostruksi 

No Uraian Pekerjaan Jumlah Keterangan 

Administrasi/Kantor 

1 Project Director 1  

2 Project Control 2  

3 Fabrication Manager 1  

4 Enginering Manager 1  

5 Construction manager 1  

6 Procruitment 

Manager 

1  

7 Finance Manager 1  

8 Site Manager 4  

9 Site Office 28  

Pekerjaan Pondasi Tower 

1 Satu group kerja 15 1 tower 14 orang 

Pekerjaan Erection Tower 

1 Satu group kerja 20 1 tower beban 4000 kg 

Pendirian tower dan pemasangan isolator dan accessories 

1 Satu group kerja 14 1 tower 6 hari 

Penarikan kawat (stringing) 

1 Satu group kerja 45  

Pembangunan Gardu Induk 

1 Persiapan 10  

2 Pekerjaan Sipil 25  

3 Pekerjaan mekanikal  20  
Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, 2017) 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan penerimaan tenaga kerja 

sedang dilaksanakan. 

 

2. Pekerjaan Sipil dan Mekanikal 

Pekerjaan Sipil prasana dan sarana (umum): 

a. Melaksanakan pematokan dan leveling (pemasangan bouwplank) 

b. Perataan, urugan dan pematangan tanah 

c. Pemasangan pagar keliling GI 

d. Pembuatan saluran air 

e. Pembuatan jalan masuk ke switchyard dan gedung control 

f. Pembuatan jalan keliling switchyard dan gedung control 

 

Pekerjaan Sipil switchyard: 
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a. Melaksanakan leveling pematokan (pemasangan bouwplank) 

b. Urugan dan pematangan tanah 

c. Pembuatan fondasi peralatan ; Trafo, CB, CT, CVT, DS, LA, TPS, PT 

d. Pembuatan fondasi serandang post 

e. Pembuatan fondasi berdasarkan hasil analisis daya dukung tanah (mekanika 

tanah. 

f. Pembuatan saluran kabel, dengan berbagai ukuran dan dimensi, lengkap 

dengan rak kabel. 

 

Pekerjaan Sipil Gedung Kontrol 

a. Melaksanakan pematokan leveling (pemasangan bouwplank) 

b. Pembuatan gedung kontrol gardu induk 

c. Pembuatan fondasi peralatan (panel relay, panel control, cubicle 20 kV dll) 

d. Pembuatan saluran kabel didalam gedung control yang menghubungkan ke 

switchyard 

e. Pembuatan sarana parker dan jalan sekeliling gedung control 

f. Pembuatan kamar mandi dan wc 

g. Pembuatan saluran buang air. 

h. Pembuatan fondasi trafo Pemakaian Sendiri (PS) 

 

Pekerjaan Mekanikal: 

a. Pembuatan dan pemasangan serandang peralatan (CB, DS,CVT,CT, LA, PT) 

b. Pembuatan dan pemasangan serandang post 

c. Pembuatan dan pemasangan serandang beam 

d. Pembuatan penutup saluran kabel 

e. Pemasangan air conditioner (AC) di gedung control, ruang operator dan kantor 

GI 

 

Pembangunan Transmission Line (T/L) 150 kV: 

a. Pekerjaan pondasi: Jenis pondasi yang akan dibangun didasarkan pada hasil soil 

investigation pada tapak tower. 

b. Pekerjaan erection: Erection Tower dilaksanakan setelah pondasi tower 

dinyatakan benar- benar mengeras. Usai pengecoran pondasi tower, maka 

erection tower dapat dilakukan minimal 28 hari setelah pengecoran untuk 

mencapai kuat tekan maksimal beton, namun dalam keadaan tertentu dapat 

digunakan zat additif untuk mempercepat perkerasan beton. 

c. Pekerjaan finishing: Yang termasuk finishing, meliputi pekerjaanpekerjaan 

sebagai berikut 

- Perataan tanah sesuai dengan luas tanah yang dimiliki PT. PLN (Persero) 

pada tapak tower 

- Pengerasan bolt dan nut tower, bila perlu sampai satu atau dua tingkat (seksi 

stub), bolt dan nut dimatikan (dilakukan pengelasan) terutama pada aerah 

yang rawan pencurian. 

- Pemasangan danger plate (tanda bahaya) dan number plate (nomor tower 
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- Pemasangan penghalang panjat tower 

- Pemasangan patok batas tanah milik PT. PLN (Persero), 

- Penyempurnaan mata intan (plesteran kaki tower). 
 

3. PEMASANGAN TRAFO, NEUTRAL CURRENT TRANSF (NCT) DAN NEUTRAL 
GROUNDING RESISTANCE (NGR). 

 

a. Pemasangan tranformator daya pada dudukan (pondasi) yang telah disiapkan 

dengan menggunakan alat pengangkat yang memadai 

b. Posisi pondasi harus benar-benar presisi 

c. Pada saat mengangkat, menggeser, dan memasang trafo harus memperhatikan 

posisi/petunjuk dari fabrikan. 

d. Pada saat pemasangan trafo daya jumlah minyak yang didalam trafo dikurangi 

sebanyak sesuai petunjuk fabrikan, sementara semua kelengkapan seperti, 

konservator, radiator, bushing, pipa-pipa, tap changer, meter-meter, di lepas, 

pada saat melepas kelengkapan trafo daya agar diperhatikan katup-katup/segel 

pengaman supaya tidak ada udara masuk ke belitan trafo. 

e. Setelah body utama trafo terpasang diatas fondasi dilanjutkan dengan 

pemasangan kelengkapan, konservator, radiator, bushing, pipa-pipa, tap 

changer, meter-meter. 

f. Pengisian minyak trafo dilakukan dengan system vacuum dengan alat filter 

minyak trafo. 

g. Melaksanakan filtering minyak trafo, memindahkan minyak trafo dari drum ke 

tangki mesin filtering, melakukan vacuum tangki trafo, memanaskan, menyaring 

minyak trafo dan memasukkan ke tangki utama minyak trafo. 

h. Internal dan eksternal wiring, internal wiring bisa dilakukan tanpa harus 

menunggu komponen lain selesai terpasang, eksternak wiring baru bisa 

dilakukan setelah komponen lain selesai dilakukan. 

i. Menghubungkan trafo ke peralatan lain: ke arrester, CT, ke NGR dan ke 20 KV 

incoming 

j. Pekerjaan lain-lain: Instalasi pembumian sesuai system yang telah ditentukan, 

membersihkan dan melakukan pengecetan pada body trafo yang lecet. 

 

4. PEMASANGAN DISCONNECTING SWITCH (DS), CIRCUIT BREAKER (CB) DAN 
REL (BUSBAR). 

 

Urutan dan ruang lingkup pekerjaan: 

a. Pemasangan Busbar 

Pemasangan rel (busbar) pada posisi/jarak yang aman sesuai ketentuan. Rel 

(busbar) harus dipasang pada serandang beam, dalam hal ini insulator string 

harus dipasang terlebuh dahulu. Panjang rel (busbar) harus diperhitungkan 

secara cermat, agar andongan serta tegangan tariknya memenuhi persyaratan. 

b. Pemasangan disconnecting switch (DS) 



Laporan Pelaksanaan UKL-UPL Tahap Konstruksi 

T/L 150 kV Donggala – Incomer Double PHI (Silae – Pasang Kayu) dan GI Terkait 

 
 
 

6 
 

Pemasangan harus menggunakan perlatan kerja (crane atau tackle chain block) 

yang memadai, perlu diperhatikan jarak antara kedua kutub harus benarbenar 

tepat dengan melakukan penyetelan kontak gerak dan kontak tetap/diam, 

kemudian dicoba operasikan dengan cara manual sehingga diyakini hubungan 

kontak kontaknya dapat terhubung dengan baik. 

c. Pemasangan Circuit Breaker (CB) 

Pemasangan harus menggunakan alat kerja (crane atau tackle chain block) yang 

memadai, untuk CB dengan pemadam busur api minyak harus dijaga agar tidak 

terjadi kebocoran minyak dan untuk CB dengan pemadam busur api hembusan 

udara ataupun SF6, pada saat pemasangan lubang-lubang tempat 

penyambungan pipa-pipanya tidak boleh cacat/bocor seperti pada waktu 

memasang perlenkapan CB al; pipa-pipa tangki gas, meter-meter, kompresor dll. 

Mengisi gas ke tiap tiap phasa, menguji minyak, menguji sambungan- sambungan 

pipa dan pekerjaan pemeriksaan lainnya. Melakukan penyambungan/ 

menghubungkan (connecting) CB, DS dan rel/ busbar dan peralatan lainnya 

sesuai dengan petunjuk gambar pelaksanaan. Membersihkan DS, CB dan Rel, 

memperkuat baut-baut, menyempurnakan tekukan-tekukan jumperan rel 

busbar agar jarak/aman clearance terpenuhi. 

 
5. PEMASANGAN LIGHTNING ARESTER (LA) CURRENT TRANSFORMER (CT0 

DAN VOLTAGE TRANSFORMER 
 
Memasang LA, CT, VT pada serandang masing-masing, dengan menggunakan alat 

kerja (crane atau tackle chain block) secara hati-hati. 

1) Harus memperhatikan posisi/arah peralatan tersebut, memperkuat bout-bout 

sambungan peralatan dengan dudukan serandang. 

2) Memasang panel/terminal box,dan peralatan lainnya dari LA, CT, CVT, 

memasang konduktor penghubung (connecting wire) antara CT, CVT dan LA, 

dengan menggunakan clamp-clamp.  

 

6. PEMASANGAN PANEL CONTROL DAN PANEL RELAY  

a. Memasang panel pada posisi pondasi yang telah disediakan didalam controlroom 

dengan menggunakan alat kerja yang memadai dan dilakukan dengan hati-hati, 

karena komponen peralatan kontrol dan proteksi sangat beresiko jika 

mengalami guncangan atau benturan. 

b. Pemasangan mur dan bout antara dudukan panel dan box metal panel pada 

posisinya. 

c. Memasang pengikat antara panel yang satu dengan yang lain dengan 

cara/menggunakan mur dan baut.  

 

7. PEMASANGAN CUBICLE 20 KV dan Trafo PS 
 
Memasang cubicle 20 KV pada posisi pondasi yang telah disediakan didalam 

controlroom dengan menggunakan alat kerja yang memadai dan dilakukan dengan 
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hati-hati, karena komponen peralatan kontrol dan proteksi sangat beresiko jika 

mengalami guncangan atau benturan. 

a. Waktu pemasangan, CB dikekuarkan terlebih dahulu 

b. Pemasangan mur dan bout antara dudukan panel dan box metal panel pada 

posisinya. 

c. Memasang pengikat antara panel yang satu dengan yang lain dengan 

cara/menggunakan mur dan bout. 

d. Memasukkan kembali CB kedalam cubicle. 

e. Pemasangan Trafo PS di fondasi yang telah disiapkan 

f. Memasang cable power. 

- Kabel power sebagai penyulang (feeder) yang menuju ke jaringan tegangan 

menengah (JTM/SUTM), termasuk kable power ke Trafo PS 

- Kabel power dari transformator daya ke cubicle 20 KV incoming. 

- Memasang indoor cable termination kit (mof) pada sisi cubicle 20 KV dan 

outdoor cable terminating kit pada sisi trafo daya dan sisi JTM/SUTM. 

- Memeriksa kontak-kontak dari CB dan LBS, apakah telah dapat terhubung 

dengan baik dengan rel (busbar).  

 

8. PEMASANGAN PENTANAHAN (GROUNDING) DAN KAWAT TANAH (GROUND 
WIRE). 

 
Melaksanakan penggalian tanah untuk tempat peletakan instalasi pentanahan, sesuai 

gambar rencana instalasi pentanahan 

a. Memasang instalasi pentanahan yang berupa konduktor tembaga dan batang 

pentanahan/ground rood (batang atau plat tembaga), kemudian 

menghubungkan konduktor tembaga dan batang pentanahan dengan cara clamp 

ataupun las, sehingga membentuk jaringan pentanahan di switchyard. 

b. Setelah instalasi pentanahan terpasang dilanjutkan dengan pengukuran tahanan 

pentanahan, jika telah memenuhi nilai pentanahan yang disyaratkan dilanjutkan 

dengan penimbunan/pengurugan kembali galian tanah. 

c. Menghubungkan semua serandang peralatan, serandang post dan beam ke 

instalasi pentanahan. 

d. Menghubungkan badan perlatan listrik yang bukan konduktor/penghantar yang 

diperkirakan bisa mengalirkan arus listrik jika terjadi gangguan ataupun induksi, 

dengan instalasi pentanahan. 

e. Melakukan penarikan kawat tanah (groundwire) antara ujung serandang (post 

dam beam) paling atas yang satu dengan lainnya. 

f. Menghubungkan kawat tanah (groundwire) dengan instalasi pentanahan dengan 

clamp-clamp yang sesuai. 

g. Menghubungkan instalasi pentanahan gedung control dengan instalasi 

pentanahan switchyard. 

h. Menghubungkan badan peralatan /panel didalam gedung control dengan 

instalasi peralatan.  
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9. PEMASANGAN PANEL AC, DC DAN BATTERY 
 
a. Memasang panel AC, DC dan Battery, pada dudukan/fondasi yang telah 

ditentukan pada ruang masing-masing. 

b. Mengikat panel pada dudukan dengan menggunakan bolt & nut, 

c. Merangkai battery diatas dudukan dan menghubungkan dengan kabel konduktor 

antara battery, panel DC dan panel AC, melalui saluran cabel yang telah 

disiapkan, sesuai gambar wiring suplly AC, DC, Battery, termasuk kabel utama 

dari trafo PS ke Panel AC. 

d. Mengisi battery dengan larutan elektrolit, sesuai dengan ketentuan teknis 

dilanjutkan dengan mengisi (to charge) battery dengan menggunakan Battery 

Charger sesuai dengan kapasitas Battery  

 

10. PENGGELARAN (PENARIKAN) KABEL KONTROL DAN WIRING. 
 
a. Menggelar kabel control sesuai jumlah dan ukurannya pada saluran cabel dari 

panel control, panel proteks,i ke peralatan switchyard: CT, CVT, PMT, DS bus, DS 

Line, Trafo Daya. 

b. Menggelar kabel supply AC/DC sesuai jumlah dan ukurannya dari panel AC/DC 

ke peralatan switchyard Trafo daya, PMT, DS. 

c. Setiap selesai menggelar satu jurusan kabel agar diberi tanda sementara agar 

pada saat wiring/connecting ke terminal peralatan tidak terjadi kesalahan. 

d. Panjang ukuran kabel tidak boleh terlalu paspasan, penyambungan kabel 

dihindari karena tidak diperbolehkan. 

e. Membuat lubang-lubang diplat dasar panel (jika belum ada lubang) untuk letak 

cable gland, kemudian memasukkan kabel dari panel perlatan baik di switchyard 

maupun di controlroom. 

f. Wiring antar peralatan baik antara peralatan di switchyard, antara peralatan di 

controlroom dan antara peralatan switchyard dan controlroom 

g. Ujung kabel (serabut) yang diwiring harus di pasang sepatu kabel (cable schoen) 

baru di pasang pada terminal cable peralatan 

h. Mengingat jumlah kabel control yang dipasang cukup banyak maka perlu 

penandaan kabel/kode kabel tertentu pada masing-masing kabel agar terhindar 

dari kesalahan. 

i. Pada saat wiring/cek wiring antara switchyard dan controlroom dipergunakan 

alat komunikasi (handy talky/HT) 

j. Wiring harus berpedoman/mengikuti petunjuk wiring diagram dengan cable 

schedule nya.  

 

11. PEKERJAAN FINISHING 
 
a. Pekerjaan finishing dilakukan setelah semua pekerjaan selasai dikerjakan, 

sehingga dapat diketahui apabila ada kekurangan atau kesalahan. 
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b. Melaksanakan pengecekan terhadap semua pekerjaan yang telah selasai 
dikerjakan. 

c. Melaksanakan perbaikan/ penyempurnaan jika ada pekerjaan yang salah tidak 
sesuai bestek. 

d. Pengencangan (pengerasan) semua ikatan peralatan, bolt & nut, sekrup dan 
setting pada semua peralatan maupun serandang 

e. Membersihkan lokasi pekerjaan dari sisa-sisa potongan matrial, kupasan kabel 
dan limbah lainnya. 

f. Menyiapkan laporan akhir ke Direksi Pekerjaan tentang pekerjaan yang telah 
dilaksanakan antara lain 

- Laporan harian 
- Laporan mingguan 
- Laporan bulanan 
- Progrees fisik 100 % 
- Asbuilt drawing 
- Cable Schedule, dll 

g. Menyiapkan Testing dan Komisioning. 
 
Setelah pekerjaan finishing diselesaikan, pengawas Direksi Pekerjaan akan 

melakukan pengecekan terhadap semua pekerjaan, jika masih terdapat kekurangan 

yang sifatnya tidak prinsip dan tidak menganggu pengopersian, maka kekurangan 

tersebut dimasukkan dalam pending item.  

 

12. COMMISSIONING TEST. 
 

a. Melakukan pengecekan pada masing-masing komponen/material/barang, 

apakah sudah sesuai kontrak, terpasang dengan baik dan tidak terdapat 

kerusakan.  

b. Melaksanakan pengetesan (uji kebenaran/individual test) dari komponen yang 

dipasang, apakah bisa bekerja dengan baik atau tidak, misalnya: on-off CB, DS, 

motor-motor listri, tap changer fan trafo rangkaian AC/DC, meter-meter, relay 

proteksi dll. 

c. Melaksanakan pengetesan (uji fungsi/Function Test) jika komponen-komponen 

yang dipasang dioperasikan secara bersama-sama baik dalam satu sub system 

maupun secara system keseluruhan (integrated). 

d. Melaksanakan pengetesan terhadap penampilan unjuk kerja (performance test) 

sesungguhnya dari gardu induk yang telah dibangun, apakah telah sesuai dengan 

spesifikasi dalam kontrak.  

 

 

D. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019, kondisi lingkungan sekitar lokasi GI 

Donggal adalah: 

- Pemukiman masyarakat. Kegiatan pemukiman ini turut memberikan dampak 

terhadap peningkatan limbah domestic di sekitar lokasi proyek.  
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- Kegiatan lalulintas jalan Trans Sulawesi yang turut memberikan dampak 

terhadap peningkatan gas-gas CO di udara. 

- Kegiatan pertanian masyarakat yang turut memberikan dampak terhadap 

peningkatan limbah pertanian. 

 

Gambar 2. Kondisi lingkungan sekitar lokasi pembangunan GI Donggala 
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BAB II. PELAKSANAAN DAN EVALUASI 
 

A. PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan 

lingkungan mengacu pada dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan 
Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer 

Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan GI terkait terkait yang ditelah disahkan melalui 

Surat Keputusan  

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan pada tahap konstruksi sebagaimana yang 

tercantum dalam ijin lingkungan ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Matriks Dampak Lingkungan yang terjadi, Dampak lingkungan yang ditimbulkan dan upaya pengelolaan lingkungan hidup serta upaya pemantauan 
lingkungan hidup kegiatan pembangunan T/L 150 kV Donggala-Incomer Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan Gardu Induk Terkait 

Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 

Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 

Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 

Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 

Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

1. Persiapan Teknis 

Persiapan 
Teknis 

Persiapan 
teknis : 
kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 
material 
berdampak 
pada 
peningkatan 
kadar debu di 
udara bebas 
atau udara 

ambien 

Peningkatan 
kadar debu di 
udara ambien 
terutama 
diakibatkan 
oleh adanya 
kegiatan 
pengangkutan 
peralatan & 
material pasir, 
batu dan 
semen dari 
lokasi sumber 
ke tapak 
proyek 
terutama pada 
musim 
kemarau. 
Kadar debu di 
udara ambien 
sebelum 
kegiatan 
dimulai yakni, 
di lokasi 
pemukiman 
yakni Desa 
Limboro 
sebesar 45 
μg/Nm3, 

- Pengangkutan 
peralatan, bahan/ 
material harus 
ditutup dengan 
terpal 

- Memasang rambu 
lalulintas di jalan 
keluar masuk 
kendaraan 
pengangkut 
material. 

- Mengurangi 
kecepatan 
kendaraan saat 
mobilisasi peralatan 
dan material 
melewati 
pemukiman 

Desa 
Limboro 
dan jalur 
jalan yang 
dilewati 
mobilisasi. 

Tahap 
konstruksi 
terutama 
pada saat 
musim 
kemarau. 

Melakukan 
pengukuran 
kadar debu di 
pemukiman 

Pemukiman 
Desa Limboro 
& di tapak 
 kegiatan 

1 (satu) kali, 
pada tahap 
konstruksi 
saat 
mobilisasi 
peralatan 
dan material 

Pelaksana : 
Pemrakarsa 
PT PLN (Persero) 
UIP 
SULBAGUT 
 
Pengawas : 
Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala, 
 
Pelaporan : 
Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 
material 
diprakirakan 
dapat 
menyebabkan 
peningkatan 
kadar debu di 
udara ambien 
sebesar sekitar 
0.01456 
μg/m3/detik 
/Nm3 = 
45.0146 
μg/Nm3 
memenuhi 
syarat Baku 
Mutu PP No. 
41/1999 (BM 
230 μg/Nm3 
(hasil 
prakiraan 
dilampirkan). 
Dampak ini 
harus dikelola 

dan dipantau 

Persipaan 
Teknis 

Persiapan 
Teknis: 
Kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 
material 
berdampak 
pada 

Peningkatan 
tingkat 
kebisingan 
terutama 
diakibatkan 
oleh adanya 
mobilisasi 
peralatan dan 

- Mengurangi 
kecepatan 
kendaraan saat 
mobilisasi alat dan 
material melewati 
pemukiman 

- Kendaraan 
pengangkut 

Desa 
Limboro 
dan jalur 
jalan yang 
dilewati 

mobilisasi 

Selama 
kegiatan 
mobilisasi 
material 
pada tahap 

konstruksi 

Melakukan 
pengukuran 
kebisingan 
menggunakan 
alat Sound 
Level Meter 

Pemukim 
an Desa 
Limboro 
& tapak 

kegiatan 

1 (satu) kali, 
pada tahap 
konstruksi 
saat 
mobilisasi 
peralatan 

dan material 

Pelaksana : 
Pemrakarsa 
PT PLN (Persero) 
UIP 
SULBAGUT 
 
Pengawas : 
Dinas 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

peningkatan 
kebisingan 

material. Rona 
awal 
kebisingan di 
jalur yang 
akan 
dilewati yaitu 
Desa Limboro 
adalah 49 dBA 
dan 
diprakirakan 
tingkat 
kebisingan ini 
akan 
meningkat 26 
dBA menjadi 
75 dBA (BM 
55 dBA di 
pemukiman, 
tapak 
pembangunan 
70 dBA). 
Peningkatan 
tingkat 
kebisingan 
tersebut hanya 
sementara 
yaitu selama 
mobilisasi alat 
dan material 
berjalan 
kurang 
lebih 12 bulan. 
Walaupun 
demikian 
dampak yang 
ditimbulkan 

material tidak 
berjalan beriringan, 
antara kendaraan 
satu dengan 
kendaraan lainnya 
ada interval waktu 

- Beban muatan 
kendaraan sesuai 
ketentuan agar 
tidak menimbulkan 
kebisingan 
berlebihan karena 
peningkatan daya 
mesin. 

- Kendaraan yang 
digunakan masih 
layak beroperasi 
sehingga tidak 
menimbulkan 
kebisingan yang 
berlebihan. 

Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala, 
 
Pelaporan : 
Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

dari kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 
material harus 
dikelola dan 

dipantau 

Persiapan 
Teknis 

Persiapan 

Teknis:  
Kegiatan 
Mobilisasi 
Tenaga Kerja 

Konstruksi 
Tenaga kerja 
yang diperlukan 
untuk kegiatan 

konstruksi 
sekitar 100 
orang akan 

memberikan 
dampak positif 
pada 
peningkatan 

kesempatan 
kerja dan 
pendapatan 

Rekrutmen 

tenaga kerja 
sesuai 
kebutuhan, 
tenaga kerja / 

Sumber Daya 
Manusia yang 
dimiliki & akan 
direkrut dari 

Desa Limboro & 
sekitarnya 
Jangka waktu  

konstruksi 
sekitar 12 bulan,  
berdampak 
positif pada 

kesempatan/ 
peluang kerja 
bagi masyarakat 
di sekitar 

kegiatan serta 
meningkatkan 
pendapatan. 

- Prioritas 
penerimaan tenaga 
kerja lokal sesuai 
dengan klasifikasi 
keahlian yang 
dimiliki 

- Koordinasi dengan 
Pemerintah  Desa 
Limboro, Kec. 
Banawa Tengah 

- Memperhatikan K3 
- Sistem 

pengupahan 
disesuaikan 
dengan UMP 
Provinsi Sulawesi 
Tengah   

Kantor PT PLN/ 

Pelaksana dan 
Desa Limboro 

Saat 

rekrutmen 
tenaga kerja 

Data  

penyerapan 
tenaga kerja 
diperoleh 
dengan 

melakukan 
wawancara 
penyerapan 
tenaga kerja 

tahap konstruksi  
yang berasal 
dari Desa 

Limboro dan 
sekitarnya 

Kantor PT 

PLN/Pel aksana 
dan Desa Limboro 

1 (satu) kali 

setiap 6 bulan, 
selama tahap 
konstruksi   

Pelaksana :  

Pemrakarsa  PT PLN 
(PERSERO) UIP 
Sulbagut  
  

Pengawas :   
- Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Donggala 
- Dinas Tenaga 

Kerja Kab. 
Donggala   

- Kepala Desa 
Limboro Kec. 
Banawa Tengah 

- Camat Banawa 
Tengah  

  
Pelaporan :   

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala 

Persiapan 
Teknis 

Keseluruhan 
dari kegiatan 

yang terdapat 
pada persiapan 

Kualitas udara 
dan peningkatan 

kebisingan, 
pengadaan 

Sosialisasi tentang 
kebutuhan tenaga 
kerja   

Desa Limboro Tahap 
Konstruksi 

Data  persepsi 
masyarakat 

diperoleh 
dengan 

Desa Limboro 1 (satu) kali, 
pada tahap 

konstruksi 

Pelaksana :  
Pemrakarsa  PT PLN 

(PERSERO) UIP 
Sulbagut  
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Teknis akan 
berdampak 
pada persepsi 
masyarakat 

tenaga kerja 
diprakirakan 
akan berdampak 
turunan 

terhadap 
persepsi 
masyarakat yang 

positif.  Data 
rona awal 
bahwa semua  
responden  

setuju terhadap 
kegiatan 
pembangunan GI 
Limboro.  

Dampak yang 
timbul perlu 
dikelola dan 

dipantau 

melakukan 
wawancara 
dengan 
masyarakat di  

Desa Limboro 

  
Pengawas :   
- Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 
Donggala 

- Dinas Tenaga 
Kerja Kab. 

Donggala   
- Kepala Desa 

Limboro Kec. 

Banawa Tengah 
- Camat Banawa 

Tengah  

  
Pelaporan :   
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 

Donggala 

Pekerjaan Sipil,  
Prasarana & 
Sarana umum, 
Switch yard, 
Gedung kontrol 

Pekerjaan Sipil, 

Prasarana & 
Sarana umum, 
Switch yard, 
Gedung kontrol 

akan terjadi 
akibat 
peningkatan 

konsentrasi 
debu 

Peningkatan 

kadar debu di 
udara ambien 
terutama 
diakibatkan oleh 

adanya kegiatan  
pematangan 
lahan. 

Konsentrasi 
debu di tapak 
kegiatan sebesar 
45 µg/Nm3.  

Kegiatan 
pematangan 

Melakukan 
penyiraman tanah di 
tapak kegiatan pada 
saat pematangan 
lahan 

Tapak kegiatan 

pembangun an GI 

Selama 

kegiatan 
pematanga n 
lahan pada 
tahap 

konstruksi 

Melakukan 

pengamatan 
lapangan & 
pengukuran 
konsentrasi 

debu (Metode 
Gravimetry)   

Jalur jalan di 

depan tapak 
kegiatan 

1 (satu) kali, 

pada tahap 
konstruksi saat 
pematangan 
lahan 

Pelaksana : 
Pemrakarsa 
PT PLN (Persero) 
UIP 
SULBAGUT 
 
Pengawas : 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala, 
 
Pelaporan : 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

lahan 
diprakirakan 
dapat 
menyebabkan 

peningkatan 
kadar debu di 
udara ambien 

terutama jika 
cuaca panas dan 
berangin 
sebesar 20% 

dari konsentrasi 
debu eksisiting 
menjadi 54 
µg/Nm3 

memenuhi 
syarat Baku 
Mutu PP No. 

41/1999 (BM 
230 µg/Nm3 

Donggala 

Pekerjaan Sipil, 
Prasarana & 
Sarana umum, 
Switch yard, 
Gedung kontrol 

Pekerjaan Sipil, 
Prasarana & 
Sarana umum, 
Switch yard, 

Gedung kontrol 
akan terjadi 
peningkatan 

kebisingan 

Peningkatan 
tingkat 
kebisingan 
terutama 

diakibatkan oleh 
adanya 
pembuatan 

kontrol Gardu 
Induk. Rona 
awal kebisingan 
di tapak proyek 

adalah 49  dBA. 
Menjadi  70 dBA. 

- Kegiatan 
konstruksi 
pembuatan 
gedung kontrol 
Gardu Induk 
dilakukan hanya 
selama jam kerja 
(pukul 8 pagi s.d 
jam 6 sore). Jika 
pekerjaan 
konstruksi harus 
dilakukan sebelum 
atau setelah 
batasan waktu 

Tapak kegiatan Selama 
kegiatan 
pekerjaan sipil 
pembuatan 

gedung kontrol 
Gardu Induk 
pada tahap 

konstruksi 

Melakukan 
pengukuran 
kebisingan  
menggunakan 

alat Sound Level 
Meter 

Pemukim an Desa 
Limboro & tapak 
kegiatan 

1 (satu) kali, 
pada tahap 
konstruksi saat 
Pembuatan 

gedung kontrol 
Gardu Induk 

Pelaksana : 
Pemrakarsa 
PT PLN (Persero) 
UIP 
SULBAGUT 
 
Pengawas : 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala, 
 
Pelaporan : 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Jarak 
pemukiman 
Desa Limboro 
dengan tapak 

proyek 425 
meter, jarak 
dengan lokasi 

usaha 
peternakan 
sekitar 125 m, 
dan 

diprakirakan 
tingkat 
kebisingan ini 
tidak akan 

mempengaruhi 
kebisingan di 
pemukiman 

Desa Limboro 
karena 
kebisingan rona 
awal belum 

melewati baku 
mutu dalam arti 
sesuai baku 

mutu (BM 55 
dBA di 
pemukiman, 
tapak 

pembangunan 
70 dBA). 
Peningkatan 
tingkat 

kebisingan 

yang ditentukan, 
maka harus ada 
pemberitahuan 
kepada 
masyarakat satu 
minggu 
sebelumnya 

Donggala 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

tersebut hanya 
sementara yaitu 
selama 
Pembuatan 

gedung kontrol 
Gardu Induk.  
Walaupun  

demikian  
dampak yang  
ditimbulkan dari  
kegiatan 

Pembuatan 
gedung kontrol 
Gardu Induk 
harus dikelola 

dan dipantau 

Pekerjaan Sipil Pekerjaan sipil: 
Pembuatan 
pondasi Trafo/ 
peralatan 

terhadap 
mekanika tanah 

Pembuatan 
pondasi Trafo/ 
peralatan 
terhadap  

mekanika tanah, 
berpengaruh 
pada keamanan 
fondasi Trafo 

Melakukan 
pengukuran 
mekanika 
tanah/sondir  di 
tapak kegiatan 
sebelum pembuatan 
pondasi Trafo 

Tapak kegiatan 
pembuatan 
pondasi Trafo 

Sebelum 
pembangun an 
pondasi Trafo 

Melakukan 
pemeriksaan 
data lapangan 

Tapak kegiatan 1 (satu) kali, 
pada tahap 
konstruksi 
sebelum 

pembuatan 
pondasi Trafo 

Pelaksana :  
Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 

  
Pengawas :   
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 

Donggala  
  
Pelaporan :   

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 

Donggala  
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Provinsi 

Sulawesi 
Tengah 

Pekerjaan 
Mekanikal 

Pekerjaan 
mekanikal : 
Pembuatan dan 
pemasangan 

serandang 
peralatan (CB, 
DS, CVT, CT, LA, 

PT); Pembuatan 
dan 

Pekerjaan 
mekanikal 
berpotensi 
berdampak 

negatif terhadap 
keamanan 
pekerja 

konstruksi dan 

Memberikan 
pengarahan kepada 
pekerja konstruksi 
tentang kesehatan 
dan keselamatan 
kerja   
  
Menggunakan alat 
pelindung diri (APD)   
  
Mematuhi SOP 
Pemasangan rambu-
rambu K3 

Tapak  
Kegiatan /  
Kantor  
Pemrakars 

a  

Selama tahap 
pekerjaan 
mekanikal   

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung 
diri (ADP) dan  
SOP  

Tapak  
Kegiatan  
/ Kantor  
Pemraka 

rsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi   
(Pekerjaan 
Mekanikal)  
  

Pelaksana :  
Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 

  
Pengawas :   
Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 
Donggala  
  
Pelaporan :   

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup 

Kabupaten 
Donggala  

- Dinas 
Lingkungan 

Hidup Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

Pemasangan  
Travo, NCT &  

NGR   

Pekerjaan 
mekanikal : 
Pemasangan  
Travo, NCT & 
NGR  
terhadap  
Kesehatan dan  

Pekerjaan 
mekanikal 
yaitu  
pemasangan  
Travo, NCT & 
NGR  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

Tapak  
Kegiatan Kantor  

Pemrakarsa   

Selama tahap 
pekerjaan 
mekanikal 
(pemasang 
an Travo,  
NCT &  
NGR)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung 
diri (ADP) dan  
SOP  

Tapak  
Kegiatan  Kantor  

Pemrakarsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi  
(Pekerjaan 
Mekanikal: 
pemasanga 
n Travo,  

Pelaksana :  
Pemrakarsa  PT PLN 

(Persero) UIP 
SULBAGUT 
  
Pengawas :   
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Keselamatan  
Kerja (K3)  

berpotensi 
berdampak  
negatif 
terhadap  
keamanan 
pekerja 
konstruksi dan  
Keselamatan  
Kesehatan  
Kerja (K3) 

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

NCT &  
NGR)  
  

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala  
  

Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
Kabupaten 
Donggala  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Sulawesi 

Tengah 

Pemasangan  

DS, CB & Rel  
BUSBAR   

Pekerjaan 
mekanikal : 
Pemasangan  
DS, CB & Rel 
BUSBAR 
terhadap  
Kesehatan dan  
Keselamatan  
Kerja (K3)  

Pekerjaan 
mekanikal 
yaitu  
Pemasangan  
DS, CB & Rel 
BUSBAR  
berpotensi  
berdampak  

negatif 
terhadap 
keamanan 
pekerja 
konstruksi dan  
Keselamatan  
Kesehatan  
Kerja (K3)  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja   

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu K3  

Tapak  

Kegiatan /  
Kantor  
Pemrakarsa   

Selama tahap 
pekerjaan 
mekanikal 
(Pemasang 
an DS, CB & 
Rel  
BUSBAR)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  
SOP  

Tapak  

Kegiatan  
/ Kantor  
Pemraka 

rsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi  
(Pekerjaan 
Mekanikal: 
Pemasanga n 
DS, CB & Rel  
BUSBAR)  

  

Pelaksana :  

Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 

  
Pengawas :   
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 

Donggala  
  
Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 

Donggala  
- Dinas 

Lingkungan 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Hidup Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

Pemasangan  
LA CT &  

Voltage 
Transformer   

Pekerjaan 
mekanikal : 

Pemasangan 
LA CT &  
Voltage 
Transformer 
terhadap  
Kesehatan dan  
Keselamatan  

Kerja (K3) 

Pekerjaan 
mekanikal 

yaitu 
Pemasangan  
LA CT &  
Voltage 
Transformer 
berpotensi  
berdampak  

negatif 
terhadap 
keamanan 
pekerja 
konstruksi dan  
Keselamatan  

Kesehatan  
Kerja (K3) 

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Tapak  
Kegiatan/ 

Kantor 
Pemrakarsa 

Selama tahap 
pekerjaan 
mekanikal 
(Pemasang 
an LA CT & 
Voltage 
Transforme 
r) 

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  
SOP 

Tapak Kegiatan/ 
Kantor 

Pemrakarsa 

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi  
(Pemasang 
an LA CT & 
Voltage  
Transformer  
 

Pelaksana :  
Pemrakarsa  PT PLN 

(Persero) UIP 
SULBAGUT 
  
Pengawas :   

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala  
  

Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
Kabupaten 
Donggala  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Sulawesi 

Tengah 

Pemasangan  

Panel Control  

& Panel Relay   

Pemasangan  

Panel Control  
& Panel Relay 
terhadap 
Kesehatan 
dan  
Keselamatan  
Kerja (K3)  

Kegiatan  

Pemasangan  
Panel Control  
& Panel Relay 
berpotensi 
dampak 
terhadap 
Keselamatan  
Kesehatan  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

Selama tahap 
konstruksi 
(Konstruksi 
sipil GI dan  
instalasi 
mesin)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  
SOP  

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi   
(Konstruksi 
Sipil GI  Dan 
instalasi  
mesin )  
  

Pelaksana :  

Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 
  

Pengawas :   
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Kerja (K3)  - Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala  
  

Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
Kabupaten 
Donggala  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Sulawesi 

Tengah 

Pemasangan  

Cubicle & Trafo  

PS  

Pemasangan  

Cubicle & 
Trafo PS 
terhadap 
Kesehatan dan  
Keselamatan  
Kerja (K3)  

Pemasangan  

Cubicle & 
Trafo PS 
berpotensi 
dampak 
terhadap 
Keselamatan  
Kesehatan  
Kerja (K3)  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

Selama tahap 

konstruksi 
(Pemasang 
an Cubicle & 

Trafo PS)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  

SOP  

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi  
(Pemasang 
an Cubicle & 
Trafo PS)  
  

Pelaksana :  

Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 

  
Pengawas :   
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 

Donggala  
  
Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 

Donggala  
- Dinas 

Lingkungan 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Hidup Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

Pemasangan  

Pentanahan &  

Kawat Tanah   

Pemasangan  
Pentanahan  

& Kawat 
Tanah 
terhadap 
Kesehatan dan  
Keselamatan  

Kerja (K3)  

Pemasangan  
Pentanahan  

& Kawat 
Tanah 
terhadap 
Keselamatan  
Kesehatan  

Kerja (K3)  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Tapak  
Kegiatan/Kantor  

Pemrakarsa  

Selama tahap  
konstruksi 
(Pemasang 
an  
Pentanahan  
& Kawat  

Tanah)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  
SOP  

Tapak  
Kegiatan/Kantor  

Pemrakarsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi  
(Pemasang 
an  
Pentanahan  
& Kawat  

Tanah)  
  

Pelaksana :  
Pemrakarsa  PT PLN 

(Persero) UIP 
SULBAGUT 
  
Pengawas :   

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala  
  

Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
Kabupaten 
Donggala  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Sulawesi 

Tengah 

Pemasangan  

Panel AC, DC  

& Battery  

Pemasangan  

Panel AC,  
DC & Battery 
Kesehatan dan  
Keselamatan  
Kerja (K3)  

Kegiatan  

Pemasangan  
Panel AC, DC & 
Battery 
terhadap 
Keselamatan  
Kesehatan  
Kerja  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

Selama tahap 
konstruksi 
(Pemasang 
an Panel AC, 
DC &  
Battery)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  
SOP  

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi  
(Pemasang 
an Panel AC, 
DC &  
Battery)  

  

Pelaksana :  

Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 
  

Pengawas :   
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala  
  

Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
Kabupaten 
Donggala  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Sulawesi 

Tengah 

Penarikan  

Kabel kontrol & 

Wiring 

Penarikan  

Kabel kontrol 
& Wiring  
Kesehatan dan  
Keselamatan  

Kerja (K3) 

Penarikan  

Kabel kontrol 
& Wiring 
berpotensi 
dampak 
terhadap 
Keselamatan  
Kesehatan  
Kerja 

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

Selama tahap 

konstruksi 
(Penarikan 
Kabel 

kontrol & 
Wiring) 

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  

SOP 

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

1 (satu) kali 

pada tahap 
Konstruksi 
(Penarikan 

Kabel kontrol 
& Wiring)  

Pelaksana :  

Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 

  
Pengawas :   
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 

Donggala  
  
Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 

Donggala  
- Dinas 

Lingkungan 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Hidup Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

Pekerjaan 
Finishing   

Kesehatan dan  
Keselamatan  
Kerja (K3)  

Pekerjaan 
Finishing 
berpotensi 
dampak 
terhadap 
Keselamatan  
Kesehatan  
Kerja  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Tapak  
Kegiatan/Kantor  

Pemrakarsa  

Selama tahap 
konstruksi 
(Pekerjaan  
Finishing)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  
SOP  

Tapak  
Kegiatan/Kantor  

Pemrakarsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi   
(Pekerjaan  
Finishing)  
  

Pelaksana :  
Pemrakarsa  PT PLN 

(Persero) UIP 
SULBAGUT 
  
Pengawas :   

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala  
  

Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
Kabupaten 
Donggala  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Sulawesi 

Tengah 

Commissioning  

Test   

Medan listrik  

& Medan  
Magnet   

Commissioni 
ng Test 
berpotensi 
terhadap 
Keselamatan  
Kesehatan  

Kerja  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

Selama tahap 

konstruksi 
(Commissio 
ning Test)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  

SOP  

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi  
(Commissio 
ning Test)  
  

Pelaksana :  

Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 
  

Pengawas :   
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Donggala  
  

Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup 
Kabupaten 
Donggala  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Sulawesi 

Tengah 

Commissioning 

Test  

Kesehatan dan  
Keselamatan  

Kerja (K3)  

Commissioni 
ng Test 
berpotensi 
terhadap 
Keselamatan  
Kesehatan  
Kerja  

- Memberikan 
pengarahan 
kepada pekerja 
konstruksi 
tentang kesehatan 
dan  keselamatan  
kerja  

- Menggunakan alat 
pelindung diri 
(APD)   

- Mematuhi SOP 
Pemasangan 
rambu-rambu  K3 

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

Selama tahap  
konstruksi 

(Commissio 
ning Test)  

Pengamatan 
data lapangan 
dan 
ketersediaan 
alat pelindung  
diri (ADP) dan  
SOP  

Tapak  

Kegiatan/Kantor  
Pemrakarsa  

1 (satu) kali 
pada tahap 
Konstruksi  
(Commissio 
ning Test)  
  

Pelaksana :  

Pemrakarsa  PT PLN 
(Persero) UIP 
SULBAGUT 

  
Pengawas :   
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 

Donggala  
  
Pelaporan :   
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 

Donggala  
- Dinas 

Lingkungan 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak Jenis Dampak 
Besaran 

Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

Hidup Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

SUmber : (PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, 2017) 
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B. EVALUASI 
 

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk: 

- Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa terhadap peraturan lingkungan 

hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan. 

- Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus menerus. 

- Mengetahui kecendrungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu 

kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian dampak 

lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan perencanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar. 

- Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk 

program penilaian peringkat kinerja. 

 

1. Evaluasi Kecendrungan (Trend Evaluation) 

Evaluasi kecendrungan (trend evaluation) adalah evaluasi untuk melihat 

kecendrungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan 

waktu tertentu. Untuk melakukan evaluasi kecendrungan dibutuhkan data hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu (time series data), karena penilaian perubahan 

kecendrungan hanya dapat dilakukan dengan data untuk pemantauan yang berbeda. 

Berdasarkan matriks pemantauan lingkungan, parameter uji yang dipantau pada saat 

konstruksi T/L 150 kV Donggala – Incomer Double PHI (Silae – Pasang Kayu) dan 

Gardu Induk terkait adalah : 

- Kesempatan dan peningkatan pendapatan 

- Kualitas udara ambien 

- Kebisingan 

- Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

- Persepsi dan keresahan masyarakat 

Berikut uraian evaluasi kecendrungan kualitas lingkungan pada tahap konstruksi 

T/L 150 kV Donggala – Incomer Double PHI (Silae – Pasang Kayu) dan Gardu Induk 

terkait. 

a) Kesempatan Kerja dan Peningkatan Pendapatan 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan pembangunanGI Donggala 

belum dimulai. Proses konstruksi masih dalam tahap penerimaan tenaga kerja. 
Tenaga kerja yang akan diterima untuk kegiatan pembersihan lahan adalah pengawas 

lapangan, tenaga operator alat berat dan sopir.  

Upah tenaga kerja adalah : 
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- Operator alat berat  Rp. 150.000,- per hari (Rp. 3.250.000 per bulan) 

- Sopir   Rp. 2.500.000 per bulan 

Dengan demikian, upah tenaga kerja pada saat pembersihan lahan telah melampaui 

batas UMP Sulawesi Tengah yaitu Rp. 2.123.040,- per bulan. 

 

 

Gambar 3. Grafik perbandingan upah tenaga kerja dengan UMP Sulawesi Tengah 

saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

 

b) Kualitas udara ambien 

Pencemaran udara diartikan sebagai hadirnya kontaminan di ruang terbuka dengan 

konsentrasi dan waktu tertentu sehingga mengakibatkan gangguan atau berpotensi 

merugikan kesehatan/kehidupan manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan atau benda-

benda serta mempengaruhi kenyamanan, Bahan pencemar teremisikan ke udara 

dari setiap sumber yang ada dan terdistribusikan ke dalam atmosfer melalui suatu 

proses dispersi, difusi, transformasi kimia, dan pengenceran yang amat kompleks, 

Disamping itu akibat pergerakan dan dinamika atmosfer, bahan pencemar akan 

berpindah dari titik asal sumbernya ke daerah kawasan lain sesuai dengan arah dan 

kecepatan angin dominan. Pencemaran udara dapat terjadi dari berbagai sumber 

baik sumber bergerak maupun tidak bergerak. Berbagai kegiatan dalam 

pembangunan perlu untuk diketahui apakah kegiatan tersebut memberikan 

kontribusi terhadap penurunan kualitas udara. Parameter yang dianalisis 

disesuaikan dengan parameter kualitas udara ambien nasional berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No, 41 Tahun 1999  tentang Pengendalian Pencemaran Udara 

yaitu Sulfur Dioksida (SO2), Karbon Monoksida (CO), Timbal (Pb), dan Debu (TSP), 

Hasil analisis kualitas udara dapat dilihat pada Tabel  Tabel  3.  

 

Rp3,250,000 

Rp2,500,000 

Rp2,123,040 

Operator alat berat Sopir

UPAH UMP
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Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas udara di lokasi rencana  pembangunan Gardu 

Induk Limboro Kec. Banawa Tengah saat rona awal 

No Parameter Satuan Hasil Analisis Baku Mutu 

1. Sulfer Dioksida (SO2) µg/Nm3 50,59 900 

2. Nitrogen Dioksida (NO2) µg/Nm3 190,10 400 

3. Karbon Monoksida (CO) µg/Nm3 <185 30.000 

4. Timbal (Pb) µg/Nm3 <0,04 2 

5. Debu/partikel µg/Nm3 45 230 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, (2017) 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kualitas udara ambien di lokasi 

pembangunan GI Donggala masih memenuhi baku mutu kualitas udara ambien yang 

persyaratkan. 

Hasil pemantauan kualitas udara ambien saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pemantauan kualitas udara ambien saat pemantauan semester 1 Tahun 

2019 di lokasi GI Donggala 

No Parameter Satuan Hasil Analisis Baku Mutu 

1. Sulfer Dioksida (SO2) µg/Nm3 <47,9 900 

2. Nitrogen Dioksida (NO2) µg/Nm3 <26,8 400 

3. Karbon Monoksida (CO) µg/Nm3 <185 30.000 

4. Timbal (Pb) µg/Nm3 <0,05 2 

5. Debu/partikel µg/Nm3 24,5 230 

Sumber : hasil analisis laboratorium, 2019 

 

Sulfur Dioksida (SO2) 

Sulfur dioksida merupakan salah satu gas yang dapat bersumber dari hasil  

pembakaran bahan bakar minyak pada proses industri, kendaraan bermotor, 

generator listrik, atau pembakaran sampah organik. Gas ini mudah menempel pada 

partikel udara dan masuk ke saluran pernafasan dan sulit hilang serta bila bereaksi 

dengan air menghasilkan asam sulfat yang dapat menyebabkan iritasi. Disamping itu, 

bilamana SO2 bereaksi dengan air di atmosfir  menghasilkan asam sulfat yang dapat 

mengakibatkan hujan asam. Pengaruh SO2 terhadap vegetasi berupa pembentukan 

noda pucat pada daun.   

 Hasil pengukuran parameter udara saat rona awal di lokasi GI Donggala 

menunjukkan bahwa kandungan SO2 masih sangat rendah dibanding baku mutu 

yang ditetapkan yaitu 50,59 µg/Nm3 (Baku mutu = 900 µg/Nm3)  atau kandungan 

SO2 pada lokasi tersebut masih dianggap tidak akan memberikan dampak negatif 

yang signifikan terhadap manusia dan lingkungan. 

Pengukuran saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 menunjukkan kandungan SO2 

masih di bawah limit detection yaitu < 47,9 µg/Nm3. Trend kandungan SO2 menurun 
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dari kondisi saat rona awal. Grafik trend kandungan SO2 saat rona awal dan saat 

pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

Gambar 4. Grafik trend kandungan SO2 saat rona awal dan saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2019 

 

Nitrogen Dioksida (NO2) 

Senyawa nitrogen dioksida dihasilkan dari pembakaran/oksidasi bahan-bahan 

organik. Pencemaran gas ini secara alami, misalnya dari aktivitas bakteri tidak 
berbahaya bagi lingkungan karena secara alami akan terencerkan, akan tetapi gas ini 

menjadi berbahaya bilamana bersumber dari aktifitas manusia seperti proses 

industri dan kendaraan bermotor, karena konsentrasinya akan tinggi pada tempat-

tempat kegiatan tersebut berlangsung. Gas ini dapat menimbulkan iritasi paru-paru 
dan diketahui dapat menyebabkan edema dan pendarahan paru-paru. Disamping itu 

NO2 berkontribusi pada hujan asam. Terhadap vegetasi, efek gas ini berupa luka 

berwarna putih atau coklat pada pangkal daun.   

Kandungan gas NO2 dalam udara pada lokasi sampling saat rona awal sebesar 190,10  

µg/Nm3. Nilai parameter NO2 pada lokasi GI Donggala tersebut masih di bawah nilai 
baku mutu yang ditetapkan yaitu 400 µg/Nm3 sehingga dianggap tidak akan 

memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan.  

Pengukuran saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 menunjukkan kandungan NO2 

<26,8 µg/Nm3 pada tapak GI Donggala. Hasil pengukuran pada semester 1 Tahun 

2019 menunjukkan kandungan NO2 masih berada di bawah baku mutu yang 

dipersyaratkan. Trend kandungan NO2 mengalami penurunan signifikan dari kondisi 

rona awal dan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019. Grafik trend kandungan NO2 

saat rona awal dan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik trend kandungan NO2 saat rona awal dan  saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2019 

Karbon monoksida (CO)  

Gas CO tidak berwarna dan tidak berbau tetapi sangat beracun. Senyawa ini  

terbentuk dari pembakaran tidak sempurna  bahan organik, seperti bensin,  batu 
bara, kayu dan lain-lain. Gas ini bersifat racun karena dapat diikat oleh  hemoglobin 

sehingga transpor oksigen ke jaringan terhalangi. Konsentrasi 100 ppm dapat 

menimbulkan sakit kepala, pusing, pening, dan susah bernafas. Efek konsentrasi 

rendah jangka panjang belum diketahu secara pasti, namun diduga memperburuk 

penderita gangguan jantung dan pernafasan.   

Hasil pengukuran parameter CO pada rona awal menunjukkan bahwa kandungan CO 

<185 µg/Nm3. Kandungan  CO pada lokasi pengamatan masih sangat rendah 

dibanding baku mutu yang ditetapkan yaitu 30000 µg/Nm3 sehingga masih dianggap 

tidak akan memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap manusia dan 
lingkungan. 

Pengukuran saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 menunjukkan kandungan CO 

<185 µg/Nm3 pada tapak GI Donggala. Trend kandungan CO mengalami penurunan 

dari kondisi saat rona awal. Grafik trend kandungan CO saat rona awal dan saat 

pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik trend kandungan CO saat rona awal dan saat pemantauan semester 

1  Tahun 2019 

109.1
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Partikel debu (TSP) 

Partikel atau disebut juga debu dihasilkan oleh kegiatan mekanis atau alami berupa 

penghancuran, peledakan, grinding dan sebagianya. Ukuran partikel bervariasi, mulai 

dari 0,1 - 25 µm. Partikel berukuran 5 - 10 µm ditahan oleh sistem pernafasan bagian 
atas; partikel  berukuran 3 - 5 µm ditempatkan langsung pada bagian alveoli paru; 

partikel berukuran dibawah 0,1 µm menimbulkan gerak brown.   

 Kandungngan partikel di udara saat rona awal pada lokasi GI Donggal sebesar  45 

µg/Nm3. Nilai parameter partikel dalam udara pada lokasi pengamatan terdebut 
masih di bawah nilai baku mutu yang ditetapkan, yaitu 230 µg/Nm3.  

Kandungan partikel pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 sebesar  24,5 

µg/Nm3 di lokasi gardu induk. Nilai ini masih berada jauh dibawah baku mutu yang 

ditetapkan yaitu 230 µg/Nm3. Grafik trend kandungan partikel saat rona awal dan 

saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Grafik trend kandungan partikel saat rona awal dan saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 

 

c) Kebisingan 

Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki (unwanted sound), dapat  secara 

kontinyu maupun impulsif. Pemaparan kebisingan secara terus menerus pada 

intensitas tinggi dapat menyebabkan ketulian baik tuli sementara (temporary 
threshold shift) maupun ketulian menetap (permanently threshold shift). Hasil 

pengukuran kebisingan pada saat rona awal di lokasi GI Donggala sebesar 49 dBA. 

Nilai terukur tersebut memenuhi persyaratan Baku Mutu (70 dBA) berdasarkan 

Baku Mutu Tingkat Kebisingan. Kebisingan tersebut disebabkan oleh kegiatan 
masyarakat termasuk kendaraan bermotor yang melintas di sekitar lokasi 

pengamatan 

Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

menunjukkan tingkat kebisingan di tapak proyek pembangunan GI sebesar 55,4 dBA 

(Tabel 5) 

45 24.5

30000

Rona Awal SMS 1-2019

Debu Baku Mutu
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Tabel 5. Tingkat kebisingan saat rona awal dan saat pemantauan semester 1 Tahun 

2019 di lokasi GI Donggala 

No Lokasi Pengukuran Satuan 
Hasil 

Pengukuran 
Baku Mutu Keterangan 

1 Rona Awal dBA 49 70 Memenuhi 

2 Semester 1 -2019 dBA 55,4 70 Memenuhi 

Sumber : hasil pengukuran, 2019 

Grafik trend kebisingan saat rona awal dan pemantauan semester 1 Tahun 2019 di 

sekitar lokasi pembangunan GI Donggala  ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Grafik trend kebisingan saat rona awal dan  pemantauan semester 1 

Tahun 2019 di sekitar lokasi pembangunan GI Donggala 

 

d) Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 kegiatan konstruksi GI Donggala 

belum dimulai. Proses konstruksi masih pada tahap persiapan pembersihan lahan 

dan penerimaan tenaga kerja. Dengan demikian belum terjadi dampak terhadap 

kesehatan dan keselamatan kerja. 

 

e) Persepsi dan keresahan masyarakat 

Pemantauan terhadap parameter persepsi dan keresahan masyarakat dilakukan 

dengan metode wawancara kepada 20 orang responden yang ada di sekitar lokasi 

pembangunan GI Donggala. Metode sampling adalah accidental sampling. 

Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur ditunjukkan pada Gambar  

 

 

49
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Gambar 9. Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur 

 

 

Gambar 10. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

 

 

Gambar 11. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan utama 
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Persepsi terhadap pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer Double PHI (Silae – 

Pasang Kayu) dan GI Donggala 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 100 persen penduduk di sekitar lokasi proyek 

setuju dan mendukung rencana pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer 

Double PHI (Silae – Pasang Kayu) dan GI terkait. 

 

Gambar 12. Persepsi masyarakat terhadap kegiatan konstruksi T/L 150 kV 
Donggala – Incomer Double Phi (SIlae – Pasang Kayu) dan GI Donggala 

 

Persepsi terhadap penerimaan tenaga kerja 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 80% responden bersedia untuk bekerja pada 

proyek pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer Double Phi (SIlae – Pasang 

Kayu) dan GI Donggala. Alasannya adalah akan mendapatkan penghasilan yang lebih 

besar. Responden yang tidak setuju bekerja pada proyek adalah 20%. Alasannya 

adalah karena telah memiliki pekerjaan tetap. Tetapi mereka mengharapkan ada 
sanak keluarga yang dapat diterima bekerja pada proyek khususnya pada saat 

operasional gardu induk. 

 

Gambar 13. Kesediaan untuk bekerja pada pembangunan T/L 150 kV Donggala – 

Incomer Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan GI Donggala 
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Hasil wawancara tentang persepsi masyarakat terhadap adanya mobilisasi tenaga 

kerja dari luar lokasi menunjukkan bahwa 95% menjawab tidak masalah dan 5% 

menjawab kuatir akan ada kecemburuan sosial terhadap tenaga kerja dari luar 

daerah. Alasan masyarakat setuju dengan mobiliasasi tenaga kerja dari luar lokasi 
adalah karena masyarakat di sekitar lokasi proyek telah terbiasa dengan adanya 

pendatang dari luar lokasi. Akan tetapi masyarakat menginginkan untuk 

diprioritaskan bekerja di proyek pembangunan  T/L 150 kV Donggala – Incomer 

Double Phi (SIlae – Pasang Kayu) dan GI Donggala. Peluang kerja tersebut tidak hanya 
pada tahap konstruksi akan tetapi juga sampai pada tahap operasional. 

 
 

Gambar 14. Grafik persentasi persepsi penduduk terhadap adanya  tenaga kerja dari 

luar lokasi 

 

Persepsi terhadap mobilisasi alat berat dan material 

Hasil wawancara tentang persepsi masyarakat tehadap mobiliasi alat berat 

menunjukkan bahwa 100% responden tidak merasa terganggu jika kegiatan 
konstruksi dimulai dan terjadi mobilisasi alat berat.  Masyarakat berharap agar pihak 

kontraktor memasang rambu-rambu lalulintas di lokasi pembangunan GI. 

 

2. Evaluasi Tingkat Kritis (critical level evaluation) 
 

Evaluasi tingkat kritis dimaksudkan untuk menilai tingkat kritis (critical level) dari 

suatu dampak. Evaluasi tingkat kritis dilakukan dengan mengevaluasi data trend hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu atau hasil pemantauan sesaat.  

 

Kualitas udara 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019 diperoleh bahwa parameter uji kualitas 

udara ambien ( SO2, NO2, CO dan partikel/debu) masih berada di bawah baku mutu 

yang ditetapkan oleh PP Nomor 41 Tahun 1999 tentang baku mutu udara ambien 

nasional.  

95%

5%

Tidak Masalah Khawatir ada kecemburuan sosial
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Kebisingan 

Hasil pengukuran kebisingan sebesar 55,4 dBA. Dengan demikian parameter uji 

kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 

48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan untuk lokasi pusat 
perdagangan (70 dBA).  

 

Sosial dan budaya 

Dari hasil pemantauan yang dilakukan pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan 
bahwa tidak terdapat kondisi kritis terhadap aspek sosial di sekitar lokasi 

pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer Double Phi (SIlae – Pasang Kayu) dan 

GI Donggala. 

 

3. Evaluasi Penaatan (compliance evaluation) 

Evaluasi penaatan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari pemrakarsa 

kegiatan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam izin atau 

pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Hasil pemantauan pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan bahwa kegiatan 

konstruksi T/L 150 kV Donggala – Incomer Double Phi (SIlae – Pasang Kayu) dan GI 

Donggala dalam tahap persiapan konstruksi.  Kegiatan masih pada tahap penerimaan 

tenaga kerja dan persiapan pembersihan lahan. Penaatan yang telah dilakukan oleh 

pemrakarsa dalam hal ini dilaksanakan oleh kontraktor pelaksana adalah melakukan 

sosialisasi proses penerimaan tenaga kerja dan berkoordinasi dengan pemerintah 

daerah setempat tentang kegiatan konstruksi yang akan dilakukan. 
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BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan lingkungan pembangunan T/L 150 kV 

Donggala – Incomer Double Phi (SIlae – Pasang Kayu) dan GI Donggala semester 1 

(periode Januari - Juni) Tahun 2019 adalah sebagai berikut. 

1. PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT telah melaksanakan kegiatan pengelolaan 

lingkungan sesuai dengan arahan pada ijin lingkungan. 

2. Perubahan kualitas lingkungan ditinjau dari parameter kualitas udara ambien, 

belum menunjukkan perubahan yang mengarah pada kondisi kritis. 

3. Parameter uji kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan 

untuk lokasi pemukiman, pusat perdagangan, jasa serta rekreasi. 

4. Parameter sosial dan budaya masyarakat tidak berada dalam kondisi kritis. 

Seluruh penduduk yang bermukim di sekitar lokasi pembangunan setuju dan 

mendukung rencana pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer Double Phi 

(SIlae – Pasang Kayu) dan GI Donggala. 

 

B. SARAN 

Adapun saran‐saran yang perlu mengenai pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

Kegiatan Pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer Double Phi (Silae – Pasang 

Kayu) dan GI Donggala pada semester 1 tahun 2019  sebagai berikut : 

- Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah setempat terkait dengan 

kegiatan konstruksi T/L 150 kV Donggala – Incomer Double Phi (SIlae – Pasang 

Kayu) dan GI Donggala. 

- Pihak PT PLN (Persero) UIP SULBAGUT selaku pemrakarsa mensosialisasikan 

kegiatan pengelolaan lingkungan sesuai dengan arahan ijin lingkungan agar lebih 

efektif. 
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Lampiran 1. Ijin Lingkungan 
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Lampiran 2. Foto Dokumentasi Lapangan 

 

Lokasi tapak proyek pembangunan GI Donggala saat pemantauan April 2019 

 

 

Lokasi tapak proyek pembangunan GI Donggala saat pemantauan April 2019 
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Sampling udara ambien di lokasi GI Donggala  

 

 

Sampling udara ambien di lokasi GI Donggala  
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Lampiran 3. Hasil analisis laboratorium 
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Lampiran 4. Kuesioner 

PEMANTAUAN PELAKSANAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

TAHAP KONSTRUKSI T/L 150 kV DONGGALA – INCOMER DOUBLE 

PHI (SILAE – PASANG KAYU)  DAN GI TERKAIT 

PT. PLN (PERSERO) UIP SULBAGUT 

DAFTAR PERTANYAAN 
 

 

 

 

I. ASPEK KEPENDUDUKAN 
1. Umur    : 
2. Alamat Responden 

a. Desa/Kelurahan : 
b. Kecamatan  : 
c. Kabupaten  : 

3. Pendidikan  : 
a. Tuna Aksara  b. SD tidak tamat  c SD Tamat 

d. SLTP   e. SLTA   f. Diploma/Sarjana 

II. SOSIAL EKONOMI 
4. Mata Pencaharian Utama: 

a. Petani  
b. Petani Tambak 
c. PNS/TNI/POLRI 
d. Pedagang 
e. Nelayan 
f. Lainnya, sebutkan ...................... 

 

III. SOSIAL BUDAYA 
1. Kegiatan adat istiadat yang sering dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari: 
- ..................................... 
- ..................................... 
- ...................................... 

2. Menurut bapak/ibu, apakah di desa ini masih dilakukan proses gotong royong? 
a. Ya 
b. Tidak 

3. Jika Ya, dalam kegiatan apa saja dilakukan? 
a. Kerja bakti membersihkan lingkungan. 
b. Memperbaiki rumah 
c. Memperbaiki masjid atau fasilitas umum lainnya. 

4. Menurut bapak/ibu, apakah di desa ini masih dilakukan pertemuan-pertemuan 
antara kelompok masyarakat desa? 

a. Ya 

Enumerator : 

No. Kuesioner : 
Tanggal : 
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b. Tidak 
5. Jika Ya, pertemuan-pertemuan apa saja yang dilakukan: 

a. Pertemuan antar warga untuk perayaan hari besar nasional 
b. Pertemuan antar warga untuk perayaan hari besar agama 
c. Pertemuan antar warga untuk menyelesaikan masalah-masalah keluarga. 
d. Pertemuan antar warga untuk menyelesaikan masalah desa/masyarakat 

6. Jika tidak, apa sebabnya? 
........................................................................ 

7. Menrutu Bapak/Ibu, jenis tindakan kriminal atau kejahatan apa saja yang pernah 
atau sering terjadi di wilayah ini? 

a. Perkelahian antar warga  (a. Ya  b. Tidak) 
b. Minum minuman keras  (a. Ya  b. Tidak) 
c. Pencurian/perampokan  (a. Ya  b. Tidak) 

8. Apakah di daerah ini sering terjadi konflik antara kelompok masyarakat? 
a. Ya 
b. Tidak 

9. Jika terjadi konflik antar kelompok masyarakat, apa penyebabnya? 
a. Kasus mengenai tanah, rumah  
b. Kasus perkawinan 
c. Konflik antar pemuda/masyarakat 
d. Lainnya, sebutkan .................................................. 

10. Pertikaian tersebut melibatkan antara: 
a. Konflik antar warga masyarakat 
b. Konflik antar desa 
c. Konflik antar pemuda 

11. Jika terjadi konflik antar masyarakat, cara penyelesaiannya adalah melalui: 
a. Diselesaikan oleh Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama 
b. Diselesaikan oleh Aparat Keamanan 
c. Diselesaikan sendiri oleh kelompok yang bertikai 

12. Apakah bapak/ibu sering mengalami gangguan kesehatan? 
a. Ya 
b. Tidak 

13. Jika Ya, keluhan apa yang paling sering terjadi? 
............................................................................ 

 

IV. TENTANG PROYEK 
1. Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa di desa ini akan dibangun T/L 150 kV Donggala – 

Incomer Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan gardu induk ? 
a. Tahu 
b. Tidak Tahu 

2. Jika tahu darimana informasi yang anda peroleh? 
a. Kepala Desa/Camat 
b. Pemerintah Kabupaten 
c. Pihak perusahaan (PT. PLN UIP SULBAGUT) 
d. Tokoh Masyarakat/Tokoh Adat 
e. Lainnya, sebutkan .................. 

3. Apakah bapak/ibu tahu bahwa telah dilakukan sosialisasi tentang rencana 
pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer Double Phi (Silae – Pasang Kayu) 
dan gardu induk? 
a. Ya.  Berapa kali ................... Kapan dilaksanakan ................... 
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b. Tidak pernah 

 

V. SIKAP DAN PERSEPSI MASYARAKAT 
A. Sikap dan Persepsi Terhadap Pembangunan T/L 150 kV Donggala – Incomer 

Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan gardu induk: 

 

1. Bagaimana sikap bapak/ibu akan kegiatan pembangunan T/L 150 kV Donggala – 
Incomer Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan gardu induk ? 

a. Setuju dan mendukung 
b. Tidak Setuju dan tidak mendukung 
c. Netral/Ragu-ragu 

2. Apabila setuju dan mendukung, apa alasan saudara (sebutkan): 
- ........................................... 
- ........................................... 
- ........................................... 

3. Apabila tidak mendukung, apa alasannya sebutkan: 
- ............................................ 
- .............................................. 
- ............................................ 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya 
penduduk luar ke desa ini) akibat dibangunnya T/L 150 kV Donggala – Incomer 
Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan gardu induk? 

a. Tidak masalah 
b. Kuatir akan timbul kriminalitas 
c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 
d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

5. Apakah bapak/ibu merasa terganggu dengan adanya kegiatan konstruksi tower 
jaringan T/L 150 kV Donggala – Incomer Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan 
gardu induk ? 

a. Ya 
b. Tidak 

6. Jika ya, apa sebabnya ? 
............................................................................... 

 

B. Sikap dan Persepsi Terhadap Penerimaan Tenaga Kerja: 

1. Apakah bapak/ibu bersedia untuk bekerja pada pembangunan T/L 150 kV 
Donggala – Incomer Double Phi (Silae – Pasang Kayu) dan gardu induk? 
a. Ya 
b. Tidak  

2. Jika Ya, apa alasannya : 
......................................................................... 

3. Jika Tidak, apa alasannya ! 
......................................................................... 

4. Jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan harapan ? 
a. Mandor 
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b. Tukang/buruh bangunan 
c. Satpam 
d. Lainnya, sebutkan .................. 

5. Apakah pihak perusahaan telah mempekerjakan masyarakat lokal? 
a. Ya 
b. Tidak  

6. Jika bekerja pada proyek, berapa gaji/upah  yang diterima ? 
............................................ 

7. Jika Tidak, bagaimana proses pembayaran? 
..................................................................... 

8. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya tenaga 

kerja dari luar ke desa ini) akibat dibangunnya jaringan transmisi dan Gardu 

Induk? 

a. Tidak masalah 

b. Kuatir akan timbul kriminalitas 

c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 

d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

9. Apakah pernah terjadi konflik tenaga kerja selama masa konstruksi ? 
Jika Ya, berapa kali ..................................... 

 

C. Sikap dan Persepsi Terhadap Mobilitas Alat berat dan Material: 

1. Bagaimana persepsi bapak/ibu terhadap mobilitas alat berat dan material 

jaringan transmisi? 

.................................. 

1. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilitas alat berat dan material 

dapat mengganggu lalulintas di daerah ini? 

..................................... 

2. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilisasi alat berat dan material 

menyebabkan peningkatan kadar debut di udara ? 

......................................................... 
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REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

a. bahwa sebagai upaya mewujudkan salah satu 
'Iri 

Dharma perguruan tinggi dan untuk
meningkatkan mutu ketenagaan di lingkurrgan Universitas Negeri Gorontalo maka
perlu digalakkan usaha-usaha kerjasama rrenelitian dan pengabdian masyarakat;

b. bahwa mereka yang nama-namanya tercantum dalam lampiran surat keputusan ini
dianggap mampu dan memenuhi syarat uniuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam butir a; .,, :

c. bahwa untuk kepentingan butir a dan b di atas perlu diterbitkan Surat Keputusan.

1. undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional;

? Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan Tinggi;3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur sipil Negara;
4. Keputusan Presiden Rl Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan Status lKlp Negeri

Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo;
5. Keputusan Presiden Rl Nomor 193/tu1PK.A4lKPl2O14 tahun 2014 tentang

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo
6. Peraturan Menteri RisetTeknologi din Penclidikan Tinggi Rl Nomor 11 Tahun 2015

tentang Organisasi dan Tata Kerja (orK) Universitas Negeri Gorontalo;
7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan pendidikan Tinggi Rl Nomor 629/M

|KPI.KPl2018 tahun 2018 tentang Perpanjangan Masa Jabatan Rektor Universitas
Negeri Gorontalo periode Tahun iOl +-ZOIA;

B. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009 tentang Penetapan
Universitas NegeriGorontalo pada Departemen Pendidikan Nasionalsebagai lnstansi
Pemerintah yang menerapkan Pengelolaarr l(euangan Badan Layanan Umum (pK-
BLU);

L Surat Perjanjlan Kerjasama PT. PLN (Persoro) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi
Bagian Utara dengan Pusat Studi Lihgkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo tentang Pekerjaan Jasa Konsuitansi penyusunan Dokumen pengelolian
dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmision Line teriebar di
Su lawesi Tengah Nomor 0005, PJ/DAN. 02.05iU I PSU LBAGUT/201 9 tanggat 1 5 Maret
Tahun 2019.

Mengingat



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Tembusan Yth:

a, Wakil Rektor di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo;
b. Dekan di Lingkungan universitas Negeri Gorontato
c. Ketua LPPM Universitas Negeri Gorontalo;
d. General Manager PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT.

MEMUTUSKAN

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk
dan Transmisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas Biaya Kerjasama PT. pLN

(Persero) UIP SULBAGUT dengan Pusat studi Lingkungan dan Kependudukan

Universitas Negeri Gorontalo yang nama-namanya seperti tercantum dalam lampiran

surat keputusan ini,

Tugas Tim Pemantauan :

a. melaksanakan pemantauan lingkungan hidup dan penyusunan dokumen
pengelolaan dan pemantauan lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmisi yang

tersebar di Provinsi dan bertanggung jawab penuh secara teknis, sistematika dan

administratif dengan mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor45
Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan peraksanaan RKL-RpL;

b. batas waktu pemasukan Laporan Hasil Pemantauan selamballambatnya tanggal 31

Desember 2019.

Biaya yang timbul sehubungan dengan kegiatan pemantauan tersebut sepenuhnya adalah

biaya hibah kerjasama PT. PLN (Persero) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi Bagian

Utara.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

GorontaloDitetapkan di

, Pada Tanqgal

Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
NtP. 1 96006031 996031 003

,d#



Lampiran

Nomor

Tanggal

Tentang

Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo

4t? ruru+z/pr.o1 .09/201 e

18 Maret 2019

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan

Tra4smisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas biaya kerjasama PT. PLN (Persero)

UIP SULBAGUT dengan Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo

Pengarah

Ketua Tim

Tim Pemantauan

: 1. Prof, Dr, Syamsu Qamar Badu, M,Pd (Rektor UNG)

2.Prof . Dr. Hasanuddin Fatsah, M.Hum (Pembantu Rektor Bidang Kerjasama)

3. Prof. Dr. Fenty Puluhulawa, S.Fl, M.H (Ketua LPPM UNG)

4. Dr. Lukman Laliyo, M,Pd (Sekretaris LPPM UNG)

: Dr. Fitryane Lihawa, M.Si (Kepala PSL-K UNG)

: 1. Ahmad Zainuri, S.Pd, MT

2. Dr. Marike Mahmud, S.T, M.Si

3. YantiSaleh, SP, M.Pd

4, Dr. lndriati Martha Patuti, S.T, MT

5. Dr. MariniSusantiHamidun, S.Si, M.Si

6. dr, Zuhriana K. Yusuf, M.Kes

M.Pdrof. Dr. Syamsu Qamar Badu,

1 96006031 986031 003












































